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method through participatory observation, interviews, and document analysis.
The results showed that the placement of TPQ in the Oth Hour before
intracurricular learning contributed to the formation of students' mental and
spiritual readiness. Internalization of values was carried out through teacher
role models, reflection, and peer tutoring, which encouraged the realization of
behaviors of integrity, honesty, and responsibility. The TPQ program
supported the dimensions of the Pancasila Student Profile, particularly faith,
piety, noble character, independence, and mutual cooperation. These findings
confirm that the integration of TPQ in the formal character curriculum has the
potential to be an effective model for strengthening religious character in
elementary schools.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kurikulum karakter berbasis nilai ketuhanan
melalui program Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) di SDN Sidokepung 1 serta relevansinya terhadap
pembentukan Profil Pelajar Pancasila. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi kasus melalui observasi partisipatif, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penempatan TPQ pada Jam Ke-0 sebelum pembelajaran intrakurikuler berkontribusi
pada pembentukan kesiapan mental dan spiritual peserta didik. Internalisasi nilai dilakukan melalui
keteladanan guru, refleksi, dan tutor sebaya, yang mendorong terwujudnya perilaku integritas, kejujuran, dan
tanggung jawab. Program TPQ mendukung dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, mandiri, dan gotong royong. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi TPQ dalam
kurikulum karakter formal berpotensi menjadi model efektif penguatan karakter religius di sekolah dasar.

Kata Kunci: Kurikulum Karakter, Nilai Ketuhanan, Profil Pelajar Pancasila

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks karena
perkembangan digital dan arus informasi yang cepat dan tidak selalu terfilter, yang berpotensi
melemahkan nilai moral dan etika peserta didik di berbagai jenjang pendidikan (Nugraha et al.,
2024). Kehidupan di dunia digital menimbulkan berbagai rangsangan yang dapat memengaruhi
pembentukan karakter, termasuk kasus bullying online, ketergantungan pada media sosial, dan
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kesulitan dalam menanamkan nilai tanggung jawab maupun kejujuran secara konsisten. Kondisi ini

membuat pendidikan karakter menjadi lebih krusial untuk membekali generasi muda agar mampu
menghadapi dinamika teknologi secara bijak (Sagala et al., 2024). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penguatan karakter siswa tidak hanya seharusnya fokus pada kecerdasan
akademik, tetapi juga perlu menekankan nilai moral dan etika agar mereka tetap adaptif, kritis, dan
bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi (Rahmadani et al., 2025). Dengan demikian,
sekolah dasar memiliki peran penting untuk menanamkan nilai-nilai moral sejak awal, sehingga
dasar kepribadian siswa dapat terbentuk secara kokoh dan berkelanjutan (Sandi et al., 2024).

Perkembangan teknologi dan arus globalisasi membawa pengaruh yang kompleks terhadap
karakter peserta didik, termasuk munculnya tantangan moral dan penurunan nilai sosial yang
positif. Beberapa studi menyatakan bahwa kemajuan zaman menyebabkan perubahan gaya hidup
dan orientasi nilai yang terkadang berkonflik dengan norma dan etika tradisional, sehingga
pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak untuk memperkuat nilai moral di sekolah
(Pebriana et al., 2022). Selain itu, dinamika kehidupan modern seperti interaksi tanpa batas melalui
media digital turut menghadirkan fenomena moralitas yang menuntut strategi pembelajaran baru
untuk menjaga keutuhan nilai karakter siswa (Rosita et al., 2022). Kajian lain juga menegaskan
bahwa pendidikan karakter berperan penting dalam membantu peserta didik menghadapi nilai
budaya yang beragam, dengan fokus pada integritas, tanggung jawab, dan etika, sehingga mereka
dapat beradaptasi tanpa kehilangan landasan moral (Sinaga et al., 2021).

Nilai ketuhanan berfungsi sebagai landasan moral yang kuat dalam pembentukan karakter
peserta didik karena nilai ini membantu mereka membangun sikap religius serta akhlak mulia yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari (Rokhimah & Herianingtyas, 2023). Implementasi
nilai nilai ketuhanan dalam konteks pendidikan dasar memperlihatkan bahwa pembiasaan seperti
berdoa, saling tolong menolong, dan menjaga norma keagamaan dapat membentuk perilaku siswa
yang lebih disiplin, bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama. Selain itu, penelitian
menunjukkan bahwa integrasi nilai ketuhanan melalui pembiasaan rutin di sekolah dapat
meningkatkan toleransi dan kerjasama antar siswa, karena mereka belajar menghargai perbedaan
sekaligus memegang teguh prinsip moral yang bersumber dari keyakinan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa (Aulya & Rondli, 2024). Dengan demikian, penguatan nilai ketuhanan tidak sekadar
aspek religius, tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk karakter warga negara yang
beretika dan bertanggung jawab.

Integrasi kurikulum karakter yang efektif menuntut agar aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik disatukan secara sistematis dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya
unggul secara akademik tetapi juga memiliki nilai moral yang kuat dan perilaku bertanggung jawab
(Melinda et al., 2025). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pendidikan karakter di sekolah dasar
diimplementasikan melalui pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan peserta
didik, sehingga nilai nilai karakter seperti disiplin, kerja sama, dan religiusitas dapat dibiasakan
dalam kegiatan pembelajaran sehari hari (Rahayu et al., 2025). Kajian lain menunjukkan bahwa
integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum nasional memberikan fondasi bagi pembentukan
integritas generasi muda dengan menggabungkan nilai moral ke dalam pembelajaran, pembiasaan,
dan budaya sekolah sehingga sanggup menjawab tantangan zaman (Sari et al., 2025).
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Program Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) di sekolah berperan sebagai wadah pembinaan

spiritual yang efektif karena melalui kegiatan pembelajaran Al Qur’an, pembiasaan ibadah, serta
pengenalan nilai akhlak, peserta didik dilatih untuk meningkatkan pemahaman agama dan
menginternalisasi akhlak mulia dalam kehidupan sehari hari (Faridah et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan TPQ tidak hanya berfokus pada pengajaran bacaan Al Qur’an dan
hafalan doa, tetapi juga menanamkan nilai nilai akidah dan akhlak yang konsisten sehingga siswa
dapat memahami prinsip moral dan etika dalam Islam (Sawaliyah, 2024). Selain itu, TPQ
membantu memperkuat karakter religius anak dengan cara membiasakan praktik ibadah harian,
menjelaskan makna bacaan dan doa, serta memberikan contoh perilaku yang baik, sehingga
karakter religius dan moral peserta didik semakin kuat sejak usia dini (Oktiviana et al., 2023).

Program Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) memiliki relevansi yang kuat dengan dimensi
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia dalam Profil Pelajar
Pancasila, karena kegiatan di TPQ memperkuat landasan spiritual sekaligus nilai moral peserta
didik melalui pembiasaan ibadah dan pengajaran nilai religius (Wahyuni & Ramadan, 2023).
Penerapan nilai nilai keagamaan dalam TPQ sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk
menghasilkan pelajar yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki karakter
religius dan moral yang tinggi, sehingga peserta didik siap menghadapi tantangan global tanpa
kehilangan pijakan nilai keagamaan. Selain itu, integrasi nilai spiritual TPQ ke dalam pembentukan
Profil Pelajar Pancasila membantu peserta didik untuk mencapai keseimbangan antara kompetensi
kognitif dan afektif, yang merupakan ciri penting dari lulusan pendidikan yang berkarakte
(Rachmawati & Supianto, 2025). Lebih jauh lagi, penguatan nilai religius melalui pembiasaan
kegiatan keagamaan di sekolah dapat memperkuat pengamalan sila pertama Pancasila, sehingga
karakter pelajar yang beriman dan berakhlak mulia tercapai secara konsisten dalam kehidupan
sehari hari (Pangestu & Sumadi, 2024).

Meskipun berbagai studi telah menelaah peran Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) dalam
pembentukan karakter religius anak, masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara sistematis
mengevaluasi bagaimana TPQ diintegrasikan ke dalam kurikulum karakter berbasis nilai ketuhanan
untuk menunjang Profil Pelajar Pancasila di lingkungan sekolah formal. Banyak kajian fokus pada
aktivitas pembiasaan mengaji, nilai akidah, dan pembentukan akhlak melalui TPQ tanpa membahas
secara mendalam strategi dan mekanisme integrasi TPQ dengan kurikulum karakter sekolah yang
holistik (Sawaliyah, 2024). Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung bersifat deskriptif tentang
kegiatan TPQ tanpa menjelaskan secara komprehensif bagaimana hubungan antara TPQ, nilai
ketuhanan, dan dimensi beriman serta berakhlak mulia dalam Profil Pelajar Pancasila di konteks
pendidikan dasar (Afandi et al., 2024). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang
belum terjawab secara jelas, yang perlu diisi oleh studi yang membahas integrasi TPQ dengan
kurikulum karakter berbasis nilai ketuhanan secara sistematis untuk mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila (Nuha et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi kurikulum
karakter berbasis nilai ketuhanan melalui program Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) di sekolah
dalam mendukung pembentukan Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap bagaimana TPQ dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum karakter
sehingga dapat memperkuat dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia yang menjadi bagian dari tujuan pendidikan nasional. Selain itu, artikel ini juga
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bertujuan untuk mengevaluasi peran TPQ dalam memperkuat pendidikan karakter yang selaras

dengan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran religius terpadu dalam konteks
sekolah formal, sehingga strategi pendidikan karakter berbasis nilai ketuhanan dapat diterapkan
secara optimal di sekolah (Purnawanto, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengeksplorasi secara komprehensif implementasi kurikulum karakter berbasis nilai ketuhanan
melalui program TPQ di SDN Sidokepung 1. Pendekatan ini dipilih untuk menangkap fenomena
secara utuh dalam konteks alami (Sugiyono, 2019). Fokus studi kasus ini terletak pada integrasi
nilai spiritual ketuhanan terhadap pembentukan Profil Pelajar Pancasila di tingkat pendidikan dasar.

Data dikumpulkan melalui triangulasi teknik: (1) observasi partisipatif terhadap aktivitas
harian TPQ; (2) wawancara semi-terstruktur; serta (3) studi dokumentasi berupa kurikulum, silabus,
dan catatan evaluasi. Analisis data dilakukan secara induktif melalui model interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data secara naratif, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014).
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik guna memastikan kredibilitas
temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rekonstruksi Kurikulum Karakter Berbasis Transendental

Hasil analisis dokumen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) SDN
Sidokepung I menunjukkan bahwa sekolah menempatkan nilai-nilai religius sebagai inti
pengembangan karakter peserta didik. Nilai ketuhanan tidak dianggap sebagai materi tambahan
atau pelengkap, tetapi menjadi ruh yang menjiwai seluruh aktivitas akademik, mulai dari
kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, hingga interaksi sosial di lingkungan sekolah. Strategi
ini muncul sebagai jawaban terhadap tantangan era digital, di mana arus informasi yang cepat
dan paparan media dapat mengikis moral, etika, dan ketahanan karakter anak sejak dini.
Dengan menanamkan nilai religius secara konsisten, sekolah berupaya membangun fondasi
karakter yang kuat, sehingga peserta didik mampu menyeleksi informasi, bersikap kritis, dan
menginternalisasi nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.

Perencanaan program TPQ dilakukan secara partisipatif, melibatkan kepala sekolah,
guru agama, dan komite sekolah. Proses ini tidak hanya mempertimbangkan kebutuhan
kurikulum, tetapi juga kondisi nyata peserta didik dan dinamika sosial di lingkungan sekolah.
Integrasi TPQ ke dalam kurikulum formal dilakukan sebagai respons terhadap keterbatasan jam
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan menetapkan indikator capaian yang jelas,
mulai dari kemampuan membaca Al-Qur’an, menghafal surat tertentu, hingga penerapan adab
keseharian yang mencerminkan nilai moral, seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab.
Strategi ini memastikan bahwa pembelajaran karakter berbasis nilai ketuhanan tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi dapat diamati dan diukur melalui perilaku siswa.

Selain itu, SDN Sidokepung 1 mengimplementasikan program TPQ pada “Jam Ke-07,
yaitu sebelum pembelajaran intrakurikuler dimulai. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan
kesiapan mental, ketenangan batin, dan fokus belajar siswa sehingga mereka dapat menerima
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materi akademik dengan pikiran yang jernih dan kondisi emosional yang stabil. Pelaksanaan

TPQ menggunakan model kolaboratif, memadukan guru internal dan praktisi keagamaan lokal,
dengan rasio guru-siswa yang ideal. Pendekatan ini memungkinkan setiap siswa mendapatkan
perhatian khusus, sehingga internalisasi nilai ketuhanan dapat berlangsung secara mendalam
dan terarah.

2. Strategi Implementasi Nilai Religius melalui Kegiatan TPQ

Observasi partisipatif menunjukkan bahwa suasana pagi di SDN Sidokepung 1 sangat
religius. Sebelum bel masuk berbunyi, siswa melaksanakan pembacaan Al-Qur’an secara
bersama-sama disertai doa pagi. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan fokus dan konsentrasi,
tetapi juga menekan perilaku agresif dan menumbuhkan kesadaran transendental bahwa setiap
ilmu yang dipelajari bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini selaras dengan prinsip
pendidikan karakter, yang menekankan keterpaduan spiritual, moral, dan kognitif dalam
pembelajaran.

Guru TPQ menerapkan metode keteladanan (exemplary leadership), menekankan
pentingnya adab sebelum ilmu. Misalnya, siswa diajarkan untuk menyambut guru dengan
sopan, menjaga ketenangan selama mengaji, dan menghormati teman sekelas. Praktik ini
mentransformasikan nilai ketuhanan yang abstrak menjadi perilaku nyata yang dapat diamati
dalam interaksi sehari-hari.

Selain itu, guru menggunakan metode cerita, diskusi reflektif, dan studi kasus sederhana
untuk mengaitkan penguasaan Al-Qur’an dengan penerapan nilai moral seperti integritas,
kejujuran, dan empati. Siswa diajak merefleksikan nilai-nilai suci Al-Qur’an dalam situasi
sehari-hari, misalnya menolak menyontek, menghormati teman, atau membantu teman yang
kesulitan. Sistem setoran hafalan pagi menumbuhkan kemandirian, sementara praktik tutor
sebaya mengembangkan gotong royong, kerja sama, dan kepedulian sosial. Lingkungan fisik
kelas dan musala diatur sedemikian rupa agar mendukung suasana khusyuk dan kondusif untuk
pembelajaran spiritual, dilengkapi dengan alat peraga interaktif yang mempermudah
pemahaman nilai ketuhanan.

3. Manifestasi Profil Pelajar Pancasila dalam Karakter Siswa

Temuan penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam TPQ pagi berdampak
signifikan terhadap pembentukan dimensi Beriman, Bertakwa, dan Berakhlak Mulia pada
siswa. Guru melaporkan bahwa siswa yang rutin mengikuti TPQ memiliki kontrol diri yang
lebih baik, mampu menahan perilaku agresif, dan menunjukkan sikap saling menghargai.

Sistem setoran hafalan menumbuhkan tanggung jawab pribadi terhadap target hafalan,
membentuk kemandirian siswa dalam belajar. Sementara itu, praktik tutor sebaya dan
kolaborasi selama sesi TPQ memupuk dimensi gotong royong, di mana siswa yang lebih mahir
membantu teman yang kesulitan. Dengan demikian, nilai ketuhanan yang diajarkan tidak hanya
membentuk religiositas, tetapi juga meningkatkan kecerdasan emosional dan sosial siswa.

Wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa TPQ pagi membuat mereka lebih
termotivasi, fokus, dan sadar akan konsekuensi tindakan. Seorang siswa misalnya mengaku
lebih bersabar saat ada teman yang mengganggu, karena memahami ajaran Al-Qur’an tentang
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akhlak yang baik. Hal ini menunjukkan internalisasi nilai ketuhanan yang konkret dalam
perilaku sehari-hari.

4. Analisis Efektivitas dan Sinkronisasi Program

Keberhasilan implementasi TPQ di SDN Sidokepung 1 didukung oleh evaluasi berkala
dan keterlibatan orang tua. Sekolah tidak hanya menilai kemampuan kognitif siswa melalui
ujian, tetapi juga memantau perkembangan sikap dan perilaku melalui laporan perkembangan
karakter. Buku penghubung antara sekolah dan orang tua memastikan nilai-nilai religius tetap
konsisten di rumah dan di lingkungan sosial siswa.

Meskipun pelaksanaan TPQ pagi menuntut kedisiplinan tinggi, strategi ini justru
meningkatkan daya serap peserta didik terhadap materi religius. Sinergi antara TPQ pagi dan
kurikulum karakter berbasis nilai ketuhanan menunjukkan bahwa spiritualitas dapat menjadi
fondasi utama dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila, sekaligus membekali siswa
menghadapi kompleksitas era digital.

Secara keseluruhan, penelitian menegaskan bahwa keberhasilan kurikulum karakter di
SDN Sidokepung 1 berakar pada keberanian sekolah menempatkan TPQ sebagai pembuka
aktivitas harian. Strategi “Jam Ke-0" berhasil menjadikan nilai ketuhanan sebagai energi utama
yang mentransformasi perilaku peserta didik sejak menit pertama mereka di sekolah. Integrasi
TPQ dengan orientasi Profil Pelajar Pancasila membentuk model pendidikan holistik, di mana
spiritualitas, moral, sosial, dan kognitif saling memperkuat, menghasilkan karakter siswa yang
religius, mandiri, dan bertanggung jawab.

S. Analisis Tantangan dan Solusi Implementasi TPQ

Pelaksanaan TPQ pagi menuntut siswa hadir lebih awal dan memulai kegiatan sebelum
jam pelajaran formal, sehingga beberapa siswa awalnya kesulitan menyesuaikan diri. Sekolah
menerapkan pembiasaan rutin dan motivasi bertahap, penyambutan hangat oleh guru, serta
penghargaan simbolik bagi siswa yang konsisten mengikuti TPQ. Strategi ini membangun
kedisiplinan dan kesadaran diri siswa.

Perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an dan pemahaman nilai moral menyebabkan
kesenjangan pencapaian kompetensi TPQ. Sekolah menggunakan tutor sebaya, diferensiasi,
dan metode reflektif, menyesuaikan setoran hafalan dengan kemampuan individual, sehingga
setiap siswa mampu mencapai target secara bertahap.

Beberapa orang tua kurang aktif memantau praktik TPQ di rumah, mengganggu
konsistensi penerapan nilai. Beberapa siswa kehilangan antusiasme seiring waktu, terutama
menghadapi hafalan sulit atau jadwal padat. Sekolah menerapkan variasi kegiatan, lomba
hafalan, dan refleksi, menjaga motivasi, kepuasan intrinsik, dan rasa bangga terhadap
pencapaian diri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi kurikulum karakter
berbasis nilai ketuhanan melalui program TPQ di salah satu sekolah negeri di Sidoarjo berjalan
secara efektif dan terstruktur. Penempatan TPQ pada “Jam Ke-0" sebelum pembelajaran
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intrakurikuler memungkinkan siswa memulai hari dengan kesiapan mental dan ketenangan batin,

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

sehingga proses internalisasi nilai ketuhanan menjadi lebih optimal.

Strategi internalisasi nilai dilakukan melalui keteladanan guru, diskusi reflektif, tutor
sebaya, serta pengaturan lingkungan fisik yang mendukung suasana religius. Pendekatan ini
berhasil mengubah nilai ketuhanan yang bersifat abstrak menjadi perilaku nyata, seperti integritas,
kejujuran, kemandirian, dan kerja sama, sehingga berdampak positif terhadap dimensi Profil Pelajar
Pancasila, khususnya beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Evaluasi berkala serta keterlibatan orang tua memastikan keberlanjutan internalisasi nilai di
rumah dan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi TPQ dalam kurikulum karakter
formal dapat menjadi model pendidikan holistik yang efektif, di mana spiritualitas menjadi fondasi
utama pembentukan karakter peserta didik dalam menghadapi tantangan era digital.
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